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Abstrak 

 

Hasil belajar mahasiswa yang tidak memuaskan pada mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi menuntut adanya 

perbaikan baik dari penggunaan model maupun media pembelajaran pada pelaksanaan mata kuliah tersebut. Untuk itu, 

dalam penelitian ini akan dikaji mengenai peningkatan hasil belajar mahasiswa melalui penerapan Project Based Learning 

(PjBL) berbantuan E-Modul. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan pada semester 

ganjil tahun akademik 2022/2023 dengan melibatkan 46 mahasiswa sebagai subjek penelitian. Penelitian dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan masing-masing siklus mencakup tahap perencanaan, pelakasanaan tindakan, observasi dan 

refleksi. Hasil penelitian menunjukkan nilai N-Gain pada siklus 1 dan siklus 2 secara berturut-turut sebesar 0,10 dan 0,32. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi pada 

mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi melalui penerapan PjBL berbantuan E-Modul. Hasil penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi pertimbangan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran untuk pencapaian hasil belajar peserta didik 

yang maksimal. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Project Based Learning, E-Modul 

 

Enhancing Student Learning Outcomes through the Implementation of 

Project-Based Learning (PjBL) Aided by E-Module 

 
Abstract 

 
The unsatisfactory academic performance of students in the Biology Learning Innovation course necessitates 

improvements in both the utilization of instructional models and media employed during the course. Therefore this study 

aims to investigate the enhancement of student learning outcomes through the implementation of Project Based Learning 

(PjBL) aided by an E-Module. This research constitutes a Classroom Action Research (CAR) conducted in the odd 

semester of the academic year 2022/2023, involving 46 students as research subjects. The study unfolds in two cycles, 

each encompassing stages of planning, action implementation,  observation, and reflection. The research findings reveal 

N-Gain Values of 0.10 and 0.32 in cycles 1 and 2, respectively. Consequently, it can be inferred that there is an 

improvement in students' learning outcomes in the Biology Learning Innovation Course through the implementation of 

PjBL assisted by E-Module. This research results are expected to serve as a reference for educators in designing 

instruction to achieve optimal learning outcomes. 

 

Keywords: Learning Outcome, Project Based Learning, E-Modul 

 

 

 

PENDAHULUAN  

  

Mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi merupakan salah satu mata kuliah pilihan yang 

dapat diprogramkan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Universitas Sulawesi Barat 

(Unsulbar). Mata kuliah ini dirancang untuk mengajarkan pendekatan-pendekatan baru dan kreatif 
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dalam mengajar dan memahami mata pelajaran biologi. Dalam konteks ini, mahasiswa diperkenalkan 

dengan berbagai strategi inovatif yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan 

memotivasi siswa dalam memahami konsep-konsep biologi yang kompleks. Mahasiswa akan diajak 

unutk merancang pembelajaran kreatif dan efektif melalui pemanfaatan sumber daya daring, 

penggunaan multi media, mengintegrasikan teknologi yang relevan, serta memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar.  

 

Dalam konteks perkuliahan di Prodi Pendidikan Biologi Universitas Sulawesi Barat, 

pengajaran mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi menghadapi beberapa tantangan yang perlu 

diatasi. Salah satunya adalah ketidakfamiliaran mahasiswa terhadap konsep inovasi itu sendiri. 

Sebagian besar dari mereka lebih akrab dengan metode pembelajaran konvensional serta pendekatan 

yang monoton. Disamping itu, keterbatasan sumber daya teknologi turut menghambat mahasiswa 

dalam menerapkan konsep inovatif dalam pembelajaran. Perubahan yang berkelanjutan dalam 

penggunaan teknologi juga menimbulkan kesulitan bagi mahasiswa dalam mengikuti perkembangan 

tersebut. fenomena ini menciptakan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap hasil belajar 

mahasiswa yang belum mencapai tingkat kepuasan yang diharapkan. 

 

Sebagai usaha dalam dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa dalam perkuliahan mata 

kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi, maka perlu diterapkan strategi atau model pembelajaran yang 

dapat mendorong mahasiswa dalam meningkatkan hasil belajar, salah satunya adalah Project Based 

Learning (PjBL). Kokotsaki et al., (2016) mengungkapkan bahwa PjBL merupakan bentuk 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik yang ditandai oleh adanya otonomi peserta didik, 

pembelajaran konstruktif, penetapan tujuan pembelajaran, kolaborasi, komunikasi serta refleksi 

dalam praktik dunia nyata. Model pembelajaran ini sudah banyak dieksplorasi dalam berbagai 

konteks dan tingkatan-tingkatan pendidikan yang berbeda, mulai dari pendidikan dasar, hingga 

pendidikan tinggi. 

 

PjBL merupakan sebuah model pembelajaran terstruktur dimana peserta didik terlibat secara 

langsung dalam mengerjakan tugas-tugas yang bersifat kompleks yang menghasilkan produk dan 

memungkinkan peserta didik melakukan presentasi yang ditujukan kepada audiens tertentu. Hal ini 

memberikan peluang bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang 

mendalam (Chen & Yang, 2019). Banyak peserta didik yang menunjukkan apresiasi terhadap PjBL 

karenan mampu memberikan mereka pengalaman belajar yang bermakna dan secara positif 

berpengaruh terhadap minat belajar (Çelik et al., 2018) meningkatkan performa peserta didik dalam 

proses pembelajaran (Sabnis et al., 2019) dan secara umum menguatkan pencapaian hasil belajar 

mereka (Syakur et al., 2020). 

 

Namun demikian, penerapan PjBL memiliki tantangannya sendiri. Beberapa kendala yang 

mungkin ditemui dalam implementasi PjBL mencakup: 1) kesulitan dalam menguasai proyek yang 

ditugaskan; 2) hambatan dalam manajemen waktu; 3) kendala-kendala teknis terkait pengerjaan 

proyek; 4) tidak maksimalnya hasil proyek yang dikerjakan; dan 5) adanya ketimpangan kemampuan 

peserta didik dalam mengerjakan proyek (Cintang et al., 2018). Untuk itu, dalam rangka mengatasi 

berbagai hambatan yang muncul dalam penerapan PjBL, maka perlu penggunaan media pembelajaran 

yang mampu meminimalisir munculnya kendala dalam penerapan PjBL. Salah satu media 

pembelajaran yang direkomendasikan adalah modul elektronik atau E-Modul. 

 

E-modul merujuk pada modul elektronik yang berfungsi sebagai sumber belajar dan 

menghadirkan bahan ajar dalam bentuk digital yang dapat diakses melalui perangkat elektronik 
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(Haerullah et al., 2021). Fokus utama E-modul adalah memperkaya pengalaman belajar peserta didik 

dengan menyajikan konten pembelajaran yang interaktif dan menarik melalui penyajian video, audio, 

dan animasi (Ratnawati et al., 2020). Keunggulan E-Modul terletak pada fleksibilitasnya sebagai 

sumber belajar yang dapat diakses secara langsung dalam kelas maupun dalam konteks pembelajaran 

jarak jauh. Berbagai riset menunjukkan bahwa E-Modul efektif dalam meningkatkan aktivitas 

(Khoiriyah & Pratikto, 2021), pemahaman konsep (Vitrianingsih et al., 2021), kemampuan berfikir 

kritis, dan hasil belajar peserta didik (Erdi et al., 2021) 

Penerapan PjBL dalam pembelajaran secara teoritis dapat mendorong perbaikan hasil belajar 

peserta didik. untuk itu, dalam rangka mendorong pengembangan dan kemajuan pembelajaran mata 

kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi, maka melalui penelitian ini akan dikaji secara lebih mendalam 

memengenai apakah penerapan PjBL mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa Prodi 

Pendidikan Biologi Unsulbar pada mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi. 

.   

Metode  

  

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk menyelidiki 

peningkatan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi. PTK 

merupakan studi yang bersifat reflektif yang dilakukan untuk meningkatkan praktik pendidikan dan 

pembelajaran dalam konteks ruang kelas (Gozali, 2020). Desain penelitian mengadaptasi desain PTK 

Kemmis dan Taggart yang dilaksanakan dalam suatu siklus mencakup tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi (Setiawati & Sunarti, 2021). Subjek penelitian 

merupakan mahasiswa semester 5 Prodi Pendidikan Biologi Unsulbar yang memprogramkan mata 

kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 sejumlah 46 

mahasiswa. Penelitian dilakukan selama satu semester yang terdiri atas 16 kali pertemuan tatap muka. 

Dalam penelitian ini terdapat total 2 siklus, dengan masing-masing siklus terdiri atas 7 kali 

perkuliahan dan 1 kali tes. Data hasil belajar diperoleh melalui penilaian hasil belajar menggunakan 

instrumen berupa tes hasil belajar yang diberikan pada pertemuan terakhir di setiap siklus.  Untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar maka dilakukan penghitungan Normal Gain ( N-Gain) dengan 

rumus: 

 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
Skor Post Test − Skor Pre Test

Skor Ideal − Skor Pretest
 

 

Nilai N Gain selanjutnya diinterpretasi berdasarkan kriteria tingkat N Gain menurut Wahab 

& Azhar (2021) sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kriteria N-Gain 

 

N-Gain Kriteria 

g >  0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

g ≤ 0 Tidak ada peningkatan 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Perencanaan tindakan pada siklus pertama dilakukan dengan menyiapkan perangkat 

perkuliahan yang terdiri atas Rencana Pembelajaran Semester (RPS) untuk 8 pertemuan, bahan ajar 
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yang mencakup E-modul yang memuat materi ajar dari pertemuan 1 hingga pertemuan 7, instrumen 

evaluasi yang akan diberikan pada pertemuan 8, serta deskripsi proyek yang akan dikerjakan oleh 

mahasiswa. Hal ini merupakan langkah awal yang penting dalam mengorganisis pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL). Perencanaan pembelajaran dan RPS yang disusun akan memberikan panduan 

yang jelas mengenai struktur perkuliahan, tujuan pembelajaran, dan alur kegiatan perkuliahan yang 

akan dilaksanakan selama  satu semester. 

 

Menyusun rencana perkuliahan memiliki berbagai manfaat, beberapa diantaranya adalah 

sebagai panduan dalam mengarahkan pembelajaran, memastikan pembentukan pengalaman belajar 

dan pencapaian tujuan pembelajaran yang efektif (Larkin, 2019). Selain itu, perencanaan perkuliahan 

dapat memfasilitasi pembelajaran dengan mengarahkan fokus pada peserta didik dan pencapaian 

tujuan pembelajaran dalam rangka mendorong pembelajaran mendalam (Leitmann, 2013). 

 

Pelaksanaan tindakan dilakukan selama proses perkuliahan. Pada pertemuan pertama 

dilakukan diskusi untuk membahas kontrak perkuliahan, pembagian kelompok, penjelasan mengenai 

garis besar perkuliahan, serta penugasan proyek secara detail. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa mahasiswa memiliki pemahaman awal yang kuat mengenai apa yang diharapkan dari mereka 

dalam mata kuliah ini. Pada pertemuan kedua hingga pertemuan keempat mahasiswa melaporkan 

progres proyek yang mereka kerjakan diikuti penyajian materi oleh dosen. Pertemuan ke lima hingga 

ke tujuh dilaksanakan presentasi dan diskusi kelas terkait proyek yang telah dikerjakan oleh 

mahasiswa. Pada pertemuan ke delapan dilaksanakan evaluasi hasil belajar mahasiswa. 

 

Hasil observasi tindakan menunjukkan data N-Gain yang tersaji pada tabel berikut. 

 

Tabel 2. N-Gain Hasil Belajar Siklus 1 

 

  N 
 

Minimum Maximum 
 

Sum 
Mean Std. 

Deviation 
Variance 

  Statistic Std. Error 

N-

Gain 

Siklus 

1 

46 

 

-0,30 0,30 

 

4,40 0,10 0,02 0,12 0,02 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar mahasiswa yang paling tinggi 

ditunjukkan oleh nilai N-Gain sebesar 0,30 yang berada pada kriteria peningkatan sedang. Namun 

ada juga mahasiswa yang mengalami penurunan hasil belajar yang ditunjukkan oleh nilai N-Gain -

0,30. Akan tetapi, berdasarkan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,10 dapat diketahui bahwa secara 

klasikal, mahasiswa mengalami peningkatan hasil belajar mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi 

dengan kriteria peningkatan rendah. 

 

Bedasarkan hasil observasi yang diperoleh, dilakukan refleksi untuk melihat dan meninjau 

penerapan PjBL dalam pembelajaran mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi.  Hasil refleksi 

tindakan menunjukkan bahwa meskipun secara umum terjadi peningkatan hasil belajar pada siklus 1, 

namun masih ada beberapa kendala yang ditemui selama perkuliahan. Beberapa diantaranya 

mencakup mahasiswa yang belum familiar dengan PjBL sehingga mereka tidak bisa langsung 

memahami proyek yang diberikan. Selain itu, terdapat indikasi bahwa mahasiswa tidak memahami 

prinsip pembelajaran kooperatif. Hal ini terlihat dari beberapa mahasiswa yang cenderung pasif dalam 

aktivitas belajar kelompok. Selain itu, akibat keterbatasan kuota dan jaringan internet di 
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rumah/kontrakan, beberapa mahasiswa mengalami kesulitan menggunakan E-Modul yang hanya 

dapat diakses melalui link yang dibagikan sehingga diduga menjadi salah satu faktor yang 

berkontribusi pada rendahnya peningkatan hasil belajar di siklus 1.  

 

Setelah menyelsaikan siklus 1, penelitian dilanjutkan ke siklus 2. Pada siklus ini, perencanaan 

masih mencakup empat komponen utama, yaitu penyusunan RPS untuk pertemuan 9-16, menyiapkan 

proyek yang akan dikerjakan oleh mahasiswa, menyusun instrumen evaluasi pembelajaran, dan 

menyiapkan E-Modul sebagai sumber belajar. Perncanaan siklus 2 dilakukan secara cermat, selain 

agar perkuliahan dan pelaksanaan tindakan dapat berjalan lancar dan terarah, juga untuk mengatasi 

berbagai kendala yang dijumpai pada siklus sebelumnya.  

 

Pelaksanaan tindakan di siklus 2 dimulai pada pertemuan ke-9. Pada pertemuan ini dilakukan 

penyempurnaan materi awal terkait proyek dan reorientasi mahasiswa pada PjBL. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan mahasiswa memiliki pemahaman yang mendalam mengenai tugas proyek yang 

akan dikerjakan, serta memastikan bahwa mereka telah mengetahui lebih jauh tentang mekanisme 

pelaksanaan PjBL. Selain itu, setiap kelompok mahasiswa diarahkan agar membagi peran dan tugas 

secara adil untuk mendorong kolaborasi dan partisipasi aktif setiap anggota kelompok dalam 

pembelajaran, terutama dalam mengerjakan tugas proyek yang diberikan.  

 

Aksessibilitas materi pembelajaran juga ditingkatkan pada pelaksanaan tindakan di siklus 2. 

E-Modul yang sebelumnya dibagikan melalui tautan online, kini dibagikan dalam format yang dapat 

diunduh oleh mahasiswa. Hal ini memungkinkan mahasiswa untuk dapat mengakses dan 

menggunakan E-Modul kapanpun dan dimanapun tanpa harus bergantung pada ketersediaan layanan 

internet. Menurut Ng et al. (2018) mengungkapkan bahwa aksesibilitas materi pembelajaran dapat 

mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran dan pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil belajar. 

 

Adapun data peningkatan hasil belajar pada siklus 2 dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 3. N-Gain Hasil Belajar Siklus 2 

 

  N Minimum Maximum Sum 
Mean Std. 

Deviation 
Variance 

Statistic Std. Error 

N-Gain 

Siklus 2 
46 -0,20 0,50 10,60 0,32 0,02 0,15 0,02 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar paling tinggi pada siklus 2 ditunjukkan 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,50. Akan tetapi masih terdapat mahasiswa yang mengalami penurunan 

hasil belajar yang ditunjukkan dengan nilai N-Gain -0,20. Meski demikian, rata-rata N-Gain sebesar 

0,32 menunjukkan bahwa secara klasikal terdapat peningkatan hasil belajar mahasiswa dengan 

kriteria peningkatan sedang. 

 

Hasil refleksi siklus 2 menunjukkan beberapa hal positif, salah satunya adalah mahasiswa 

yang sudah lebih terbiasa dengan PjBL dan lebih memahami peran serta tugas mereka dalam 

kelompok. Hal ini mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam pembelejaran yang pada gilirannya 

membantu mereka dalam memahami materi yang sedang dipelajari. Selain itu, E-Modul yang dapat 

diakses tanpa menggunakan jaringan internet juga memberikan akses pada materi pembelajaran yang 
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lebih mudah sehingga membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas ataupun proyek yang 

diberikan. 

 

PjBL merupakan model pembelajaran yang mendorong keaktifan mahasiswa dengan 

menyediakan lingkungan belajar yang dinamis dan berpusat pada peserta didik (Al-Bahadli, 2023). 

Model pembelajaran ini mendorong peningkatan kemampuan komunikasi dan kolaborasi (Pradanti, 

2023) sehingga memungkinkan mahasiswa  untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang pada 

gilirannya membantu mereka memperoleh pemahaman mendalam mengenai materi perkuliahan  

yang dibahas (Tirado-Morueta, 2022).  

 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari 2 siklus penelitian, maka dapat diketahui  

bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan E-Modul mampu 

meningkatkan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah Inovasi Pembelajaran Biologi di lingkup 

Prodi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sulawesi Barat. Temuan ini diharapkan mampu menjadi 

bahan pertimbangan bagi pendidik dalam rangka merancang dan melaksanakan pembelajaran demi 

tercapainya hasil belajar peserta didik  yang memuaskan. 
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